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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

  

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian antara kepercayaan diri dengan perilaku 

menyimpang pada remaja kelas II MTsN Aluh-aluh, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Untuk aspek kepercayaan diri dibagi menjadi tiga kategori, yaitu 

terdapat 11 orang atau 14,47% berada dikategori tinggi, 55 orang 

72,37% berada dikategori sedang, 10 orang 13,16% berada pada 

kategori rendah. Secara umum dapat dikatakan bahwa kepercayaan diri 

siswa/siswi  kelas VIII MTsN Aluh-aluh berada pada kategori sedang. 

Hasil ini dapat dilihat pada persentase nilai yaitu 72,37% yang 

merupaka jumlah terbanyak, ini menggambarkan bahwa 55 sampai 

dari 76 sampel yang diteliti. Artinya siswa/siswi  MTsN Aluh-aluh  

kelas VIII memiliki kepercayaan diri yang baik. 

2. Untuk aspek perilaku menyimpang dibagi menjadi tiga kategori, yaitu 

22 orang atau 25,58% berada pada kategori tinggi, 44 orang atau 

57,89% berada pada kategori sedang, dan 10 orang atau 11,62% 

berada pada kategori rendah. Secara umum dapat dikatakan bahwa 

perilaku menyimpang siswa/siswi kelas VIII MTsN Aluh-aluh berada 

pada kategori sedang. Hal ini dapat dilihat pada persentase nilai yaitu 
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57,89% yang merupakan jumlah terbanyak, ini menggambarkan bahwa  

44 sampel dari 76 sampel yang diteliti. Artinya siswa/siswi kelas VIII 

MTsN Aluh-aluh memiliki perilaku yang cukup bagus. 

3. Berdasarkan  hasil uji hipotesa, maka didapatkan hasil bahwa ada 

hubungan negatif yang tidak signifikan (Rxy = 0.125; sig = 0.281 < 

0,01) antara kepercayaan diri dengan perilaku menyimpang.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, peneliti ingin mengemukakan 

beberapa saran yang kiranya dapat memberikan manfaat. Adapun saran 

tersebut ditujukan kepada: 

1. Bagi Lembaga 

Lembaga dalam hal ini adalah Sekolah MTsN, yang memiliki peranan  

yang sangat penting bagi siswa dan siswi, sebagai jalan untuk mencapai apa 

yang menjadi tujuan mereka. Oleh karena itu bagi pihak sekolah baik guru-

guru atupun kepala sekolah diharapkan memberi kepercayaan dan semangat 

pada mereka dalam membiasakan diri dan menanamkan nilai moral dan 

akhlak yang lebih kuat pada siswa dan siswi. 

2. Bagi Siswa dan Siswi MTsN Aluh-Aluh 

Bagi siswa dan siswi diharapkan agar lebih meningkatkan 

kepercayaan diri mereka, dengan lebih mengenal kemapuan diri sendiri, 

maupun bergaul dengan orang lain dan mentaati peraturan sekolah, terlebih 

lagi pada siswa dan siswi yang mempunyai kepercayaan diri yang lemah. 
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Sehingga jika kepercayaan diri mereka baik, maka perilaku merikapuan akan 

baik pula. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat membuka wawasan yang lebih luas 

secara teoritis dan praktis, sekiranya peneliti yang selanjutnya dapat 

menemukan variabel  yang benar-benar mempunyai hubungan, baik itu 

kepercayaan diri ataupun perilaku menyimpang, dikarnakan kepercayaan diri 

merupakan salah satu faktor yang tidak terlalu mempengaruhi perilaku 

menyimpang pada remaja. 
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